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 Abstrak: Seiring dengan perkembangan teknologi era digital, peran 
multimedia sangatlah penting. Dalam hal ini adalah video profil merupakan 
sebuah media elektronik untuk menyampaikan informasi yang efektif dalam 
memperkenalkan suatu institusi tertentu. Melalui media audio visual inilah 
maka informasi mudah diterima dan dicerna oleh masyarakat, ditambah 
dengan kemasan video yang menggunakan teknik sinematik didukung motion 
grafis yang membuat hasilnya menjadi menarik dan tidak membosankan. 
Jurusan Teknologi Informasi (TI) adalah salah satu jurusan yang berada 

didalam Politeknik Negeri Samarinda (Polnes). Jurusan ini, membutuhkan 
media promosi untuk dapat dikenal masyarakat dan menarik bagi calon 
mahasiswa yang ingin masuk ke bangku perkuliahan untuk memilih Jurusan 
TI sebagai pilihan utama mereka. Berdasarkan hal tersebut, untuk melakukan 
promosi maka dikembangkannya video profil Jurusan TI Polnes. Dalam 
pembuatannya memiliki beberapa tahapan diantaranya, Tahap Pra Produksi 
(Penulisan skenario, pembuatan storyboard dan lain-lain), Produksi 
(Pengambilan gambar dan perekaman suara), Pasca Produksi (Editing) hingga 

distribusi (Publikasi). Hasil dari tahapan tersebut menghasilkan video profil 
yang digunakan untuk mempromosikan Jurusan TI Polnes. 
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Jurusan Teknologi Informasi 
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Abstract: Along with the development of technology in the digital era, the role 
of multimedia is very important. In this case, the video profile is an electronic 
medium to convey information that is effective in introducing a particular 
institution. Through this audio-visual media, information is easily accepted 
and digested by the public, coupled with video packaging that uses cinematic 
techniques supported by motion graphics that make the results interesting and 

not boring. The Department of Information Technology (IT) is one of the 
majors in the Samarinda State Polytechnic (Polnes). This department requires 
promotional media to be known by the public and attractive to prospective 
students who want to enter college to choose the IT Department as their main 
choice. Based on this, to promote the development of a video profile of the 
Department of IT Polnes. In its manufacture it has several stages including, 
Pre-Production Stage (Scenario writing, storyboard making, etc.), Production 
(Picture taking and sound recording), Post Production (Editing) to distribution 

(Publication). The results of these stages produce a video profile that is used 
to promote the Department of IT Polnes. 
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1. PENDAHULUAN 

Memasuki pada era modern dan canggih saat ini, semakin banyak cara untuk menyajikan 

informasi, terkadang sebagian besar penyampaian informasi tersebut masih kurang begitu menarik 

perhatian masyarakat umum. Hal tersebut dikarenakan bentuk proses penyampaianya kurang 
dimengerti dan dipahami, Ada berbagai macam media untuk mempromosikan dan menyampaikan 

informasi. Salah satu media yang paling efektif pada era digital ini adalah melalui video, oleh karena 

itu perlu adanya media penyampaian yang lebih praktis dan efisien seperti halnya pembuatan video 

profil. Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri Samarinda sebelumnya sudah menggunakan 
web dan sosial media sebagai media promosi untuk mengenalkan isi dari Jurusan Teknologi 

Informasi seperti Kurikulum, Dosen, Fasilitas, Prestasi, dan lain-lainnya namun hanya berupa teks 

dan gambar saja. Oleh karena itu diperlukan video untuk menyampaikan informasi secara lengkap 
karena di dalamnya mempunyai 5 unsur multimedia, yaitu gambar, animasi, suara, teks dan video itu 

sendiri, diharapkan informasi yang diperoleh semakin lengkap. 

Video ini berupa video profil jurusan meliputi Kurikulum, Prodi, Fasilitas, Dosen, Prestasi, 
Organisasi yang terdapat di jurusan serta kegiatannya. Diharapkan Jurusan TI Polnes dapat dikenal 

dan ditaksir calon mahasiswa baru. Agar video profil menjadi lebih menarik ditonton dan dipahami 

kalangan calon mahasiswa baru diperlukan Teknik Sinematik Pengembangan video sinematik 

infografis menjadi salah satu konsep pengembangan video promosi untuk jurusan Teknologi 
Informasi Politeknik Negeri Samarinda. Dengan video promosi jurusan dengan pengembangan 

sinematik dapat mempengaruhi persepsi, perilaku, dan reaksi emosional penonton terhadap suatu 

usaha yang [1]. Video promosi dirancang untuk dapat menampilkan Jurusan TI Polnes dengan lebih 
menarik disertai dengan infografis yang memberikan informasi detail kepada masyarakat calon 

mahasiswa baru.  

Permasalahan di atas menjadi latar belakang penelitian yang berjudul “Pembuatan Video Profil 
Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri Samarinda Berbasis Iklan Layanan Masyarakat 

Dengan Teknik Sinematik Didukung Motion Grafis”. Dengan adanya video profil ini diharapkan 

masyarakat khususnya di Samarinda, Kalimantan Timur dan masyarakat pada umumnya akan lebih 

mengenal potensi pendidikan yang ada di Jurusan TI Polnes ini. 

2. METODE PENELITIAN 

Diagram alir pada penelitian ini merupakan gambaran tahapan pengembangan video profil yang 

terdiri dari beberapa tahapan yaitu riset awal, pengumpulan data, analisis data, tahap pra produksi, 

tahap produksi, tahap pasca produksi dan tahap distribusi. Diagram alir dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 
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Berdasarkan Gambar 1, maka uraian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Riset Awal 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mempelajari segala hal yang terkait 

dengan topik penelitian dalam hal ini pembuatan video. Berikut beberapa hal yang perlu 

dipelajari dan didalami diantara lain :  

a. Mencari referensi-referensi dari jurnal atau artikel yang terkait dengan topik penelitian. 

b. Konsultasi dengan promotor atau dosen terkait dengan topik penelitian.  

c. Mencari informasi dengan mengkaji penelitian yang sudah pernah dilakukan. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data berupa sejarah, visi misi, kurikulum pendidikan, dosen, fasilitas, kegiatan 

kemahasiswaan, prestasi dari interview dan observasi Jurusan Teknologi Informasi 
Politeknik Negeri Samarinda yang dilakukan sebagai validalitas informasi dari video profil 

yang akan dipublikasikan nantinya.  

a. Interview Mewawancarai dosen, pegawai dan mahasiswa yang ada dilingkup Jurusan TI 

tentang sejarah dan kegiatan baik akademik maupun non-akademik. 

b. Observasi Mengumpulkan data yang menggunakan pengamatan langsung dilokasi 

penelitian. Pengamatan tentang aktifitas dan fasilitas yang di Jurusan TI. 

3. Analisis Data 

Apabila semua pengumpulan data telah lengkap dan valid, maka dibuatlah rangkuman 

mengenai data tersebut untuk dimasukkan kedalam sebuah naskah atau skenario cerita. 

Dibuatnya rangkuman dari data-data tersebut agar data yang telah dikumpulkan tidak terlalu 
banyak dan dipilah antara yang penting untuk ditampilkan dalam video atau tidak karena 

terbatasnya durasi video 

4. Tahap Pra Produksi 

Tahap pra-produksi memuat beberapa kegiatan seperti penentuan ide, menulis naskah atau 

skenario, menentukan setting tempat atau lokasi yang tepat, membuat storyboard, 

menentukan Cast, Crew dan yang terakhir menentukan biaya pelaksanaan.  

a. Penentuan Ide Untuk penentuan ide awal untuk dikembangkan menjadi sebuah naskah 
dan skenario yang utuh adalah dibutuhkannya latar belakang masalah dan referensi dari 

konsep video.  

b. Menulis Skenario Perancangan skenario dilakukan untuk mengetahui alur cerita yang 

akan diceritakan pada pembuatan video profil ini nantinya.  

c. Menentukan Lokasi Ditentukannya lokasi untuk proses produksi agar sutradara 

mendapatkan gambaran bagaimana untuk menyiapkan setting pengambilan gambar 

nantinya dan juga memudahkan dalam proses pembuatan storyboard.  

d. Membuat Storyboard Storyboard adalah rangkaian sketsa yang dibuat dalam berbentuk 

persegi panjang yang menggambarkan suatu alur cerita agar cast dan crew dapat 

memahami pesan dan ruang gerak pada saat proses produksi berlangsung. Berikut 
merupakan storyboard yang dikerjakan secara manual menggunakan pensil, spidol, dan 

kertas, hasil storyboard dapat dilihat pada Gambar 2 

 

 

 



JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  

Vol. xx, No. x, Bulan Tahun, hal. 25~36 

E-ISSN: 2614-3054; P-ISSN: 2614-3062, accredited by Kemenristekdikti, Sinta 5 

DOI: 10.36085 

 

JSAI : Journal Scientific and Applied Informatics  28 

 

 

 

 

 

  Gambar2. Contoh Storyboard 

Hasil dari Storyboard yang telah digambar tadi discan menggunakan printer agar hasil 
storyboard menjadi soft file format jpg. Setelah itu semua file gambar storyboard 

diimport kedalam storyboard pada aplikasi Celtx dan laporan penelitian, dapat dilihat 

pada Gambar 3 

 

  Gambar 3. Storyboard pada aplikasi Celtx 

 

e. Menyusun Cast dan Crew Cast dipilih berdasarkan hasil skenario, dimana pada skenario 

terdapat masing-masing karakteristik pada tokoh dan sutradara mensortir dalam 

penyusunan pemeran, mencari yang paling sesuai pada skenario. Dalam pencarian tokoh 
juga bisa dilakukan melalui Open Casting dan bisa juga menunjuk langsung seseorang 

yang dirasa sutradara sangat sesuai dalam peran yang ada pada skenario. Dalam 

menentukan Crew juga berdasarkan keahlian dari seseorang tertentu dengan 

menyesuaikan Jobdesk yang ada pada saat proses tahap pra produksi, produksi, pasca 

produksi, hingga proses distribusi.  

f. Menentukan Biaya Pelaksanaan Disaat semua tahap sebelumnya selesai, menentukan 

biaya pelaksanaan juga dibutuhkan untuk mendukung berlangsungnya proses produksi 
video. Biaya pelaksanaan meliputi berbagai hal seperti biaya cast, crew, konsumsi saat 

proses produksi, penyewaan alat dan tempat, promosi, dan lain-lainnya. 

 

5. Tahap Produksi 

Tahap ini adalah dimana semua materi yang direncanakan pada tahap sebelumnya akan 

dieksekusi. Dieksekusi yang dimaksud adalah proses pengambilan gambar yang berupa 

video dan perekaman suara sebagai narasi video. Walaupun semua sudah direncanakan 
dengan baik pada tahap pra-produksi tidak menutup kemungkinan dengan adanya perubahan 

kondisi pada lokasi pengambilan gambar, contoh yang sering terjadi adalah kondisi cuaca. 

Misalnya dalam sebuah adegan direncanakan diambil dalam situasi cerah. Namun karena 
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cuaca tidak mendukung, sutradara dan tim inti produksi dapat memutuskan untuk mengubah 

adegan menjadi hujan mengikuti kondisi cuaca. 

6. Tahap Pasca Produksi 

Setelah selesai melakukan tahap produksi hingga mendapatkan video yang sesuai dengan 
skenario dan storyboard yang telah dibuat pada tahap pra-produksi, selanjutnya pada tahap 

ini hasil rekaman akan dilakukan editing, penataan suara, penambahan efek, scoring musik, 

dan color grading. 

7. Distribusi 

Ini adalah tahapan paling akhir, dimana hasil video akan disalurkan dan dipublikasikan ke 

internet untuk dapat ditonton oleh masyarakat. Ada beberapa platform sebagai tempat 
dipublikasikannya hasil video antara lain : a. Youtube Hima TI Polnes b. Instagram Hima TI 

Polnes c. Instagram Info Kukar d. Whatsapp 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tahap Pra Produksi  

1. Membuat Skenario Setelah mendapatkan ide, Peneliti melanjutkan ke tahap penulisan 

skenario cerita yang dilakukan menggunakan aplikasi Celtx. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4. Penulisan Skenarion pada aplikasi Celtx 

2. Storyboard 

Tabel 1 merupakan storyboard dari pembuatan video profil jurusan TI Polnes yang 

dilengkapi dengan deskripsi mengenai gambar dan informasi mengenai scene berapa gambar 

storyboard tersebut. 

 

 Tabel 1. Tabel Storyboard 
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B. Tahap Produksi 

1. Pengambilan Gambar 

Dalam pengambilan gambar terdapat dua kondisi yaitu didalam ruangan/Interior (INT) 

dan diluar ruangan/Exterior (EXT). Berikut merupakan dokumentasi pada saat proses 

produksi berlangsung. 

 
 Gambar 5. Pengambilan gambar diluar ruangan 
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Gambar 6. Pengambilan gambar didalam ruangan 

 

 

 

Gambar 7. Penggunaan drone untuk pengambilan gambar 

aerial shot. 

1. Perekaman Suara 

Dalam proses perekaman suara biasanya dilakukan bersamaan saat pengambilan gambar, tetapi 

untuk perekaman narasi Voice Over (VO) dilakukan sendiri di ruangan tertutup agar mendapatkan 

hasil yang maksimal, dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Perekaman narasi Voice Over (VO) 

 

Berdasarkan pada Gambar 9, Penggunaan wireless mic dan headset berfungsi agar dapat 

memonitoring suara yang ditangkap disaat proses perekaman suara berlangsung. 
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Gambar 9. Perekaman Audio menggunakan Wireless Mic 

B. Tahap Pasca Produksi 

1. Offline Editing 

Pada tahap ini, editor menjahit hasil pengambilan gambar hingga mendapatkan alur cerita 

sesuai dengan skenario dengan menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro. 

 

 

Gambar 10. Proses menjahit video pada Adobe Premiere Pro 

2. Online Editing 

Setelah proses offline editing dan telah mendapatkan video sebagaimana alur cerita pada 

skenario, pada proses online editing ini hasil dari offline editing akan dipoles sedemikian rupa 

hingga mendapatkan hasil video yang terbaik dan komplit seperti apa yang direncanakan 

sutradara. 

 

Gambar 11. Color Grading pada Adobe Premiere Pro 
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Gambar 12. Editing Motion Grafis pada After Effects 

 

 

 

Gambar 13. Hasil video yang telah dirender 

 

 

C. Tahap Distribusi 

Distribusi merupakan tahap terakhir dari pembuatan video profil ini, tujuannya adalah agar 

pesan video bisa tersampaikan ke khalayak masyarakat dan dapat ditonton sebanyak- 

banyaknya. Distribusi video ini diteruskan ke beberapa pihak untuk dipromosikan dan 

dipublikasikan. 

1. Promosi 

Video dipromosikan ke beberapa platform sosial media seperti Instagram dan Whatsapp, 

video yang diunggah pada sosial media adalah beberapa potong bagian dari hasil video profil 

Jurusan TI yang sebelumnya sudah dirender yang dijadikan trailer dengan durasi 38 detik. 

 

Gambar 14. Trailer 
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2. Publikasi 

Hasil video telah dipublikasikan ke platform sosial media yaitu Youtube dengan link berikut 

https://youtu.be/km_cGWQsUwE Hasil video telah dipublikasikan ke channel youtube resmi 

milik Hima TI yaitu HIMA TI POLNES, dengan total lebih dari 1000 penayangan dan lebih dari 

300 likes, dapat dilihat pada Gambar 15. 

 

 

Gambar 15. Video yang telah dipublikasikan ke Youtube 

Berikut beberapa respon positif dari khalayak mengenai video profil Jurusan TI Polnes : 

 

 

Gambar 16. Respon Penonton Mengenai Video Profil Jurusan TI Polnes 

 

Berdasarkan dari hasil video profil jurusan TI Polnes yang telah dipublikasikan melalui 

youtube, dapat dikatakan bahwa Video Profil Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri 

Samarinda Berbasis Iklan Layanan Masyarakat Dengan Teknik Sinematik Didukung Motion 

Grafis dapat dijadikan sebagai media informasi dan promosi bagi masyarakat umum khususnya 

calon mahasiswa baru. 

 

 

 

 

https://youtu.be/km_cGWQsUwE
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4. KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan secara keseluruhan, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan dari Pembuatan Video Profil Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri 

Samarinda Berbasis Iklan Layanan Masyarakat Dengan Teknik Sinematik Didukung Motion 

Grafis, antara lain sebagai berikut : 

1. Pada pembuatan video profil ini terdapat beberapa tahapan, diantaranya tahapan pra 

produksi, tahapan produksi, tahapan pasca produksi dan tahapan distribusi. Dalam 

semua tahapan telah dilakukan perencanaan yang baik dengan berbagai riset dan teknik 

sehingga hasil video sesuai dengan yang direncanakan dan mendapat respon baik dari 

khalayak. 

2. Pesan video tidak hanya berupa informasi mengenai Jurusan Teknologi Informasi 

Politeknik Negeri Samarinda, tetapi ada juga pesan pendidikan yang disampaikan dalam 

video yang bertujuan membangkitkan semangat pendidikan kepada masyarakat. 

3. Video Profil Jurusan Teknologi Informasi Politeknik Negeri Samarinda Berbasis Iklan 

Layanan Masyarakat Dengan Teknik Sinematik Didukung Motion Grafis dapat dijadikan 

sebagai media informasi dan promosi bagi masyarakat umum khususnya calon mahasiswa 

baru. 
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